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RINGKASAN

Wahyuningsih (G111 04 045). Pertumbuhan dan Produksi Ubi Jalar ( lpomoea
bataias Lamb. } Berumbi Ungu pada Berbagai Dosis Bokashi Kotoran Ayam ( Di
bimbing oleh Y unus Musa dan Andi Rusdayani Amin ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis bokashi
kotoran ayam terhadap pertumbubhan dan produksi ubi jalar berumbi ungy,
dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
Makassar, berlangsung dari April hingga Juli 2008. Penelitian ini berbentuk
percobaan, dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri
dari 5 perlakuan yaitu kontrol (tanpa bokashi), bokashi kotoran ayam 4 ton ha', 8
ton ha', 12 ton ha', dan 16 ton ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian bokashi kotoran ayam dengan dosis 16 ton ha”' memberikan hasil
terbaik terhadap panjang sulur (180,14 cm), jumlah daun (52,17 helai), jumlah
cabang (4,95), jumlah umbi per tanaman (3,56 buah), jumlah umbi segar per petak
(60,34 buah), bobot umbi segar per tanaman (704,47 g), bobot umbi segar per
petak (6,05 kg), bobot per umbi (100,31 g), dan bobot umbi segar per hekiar
(10,08 ton). Semua hasil ini berbeda sangat nyata dengan perfakuan tanpa bokashi
(kontrol) kecuali jumlah cabang, jumlah umbi segar per tanaman dan jumlah umbi
segar per petak, Namun perlakuan dengan 12 ton ha” memberikan bobot umbi
dengan 9,19 ha"' yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan 16 ton ha ™

Vi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ubi jalar (Jpomoea batatas Lamb.) merupakan salah satu komoditas
pertanian yang sudah dikenal oleh masyarakat. Selama ini masyarakat
menganggap ubi jalar merupakan bahan pangan dalam siluasi darurat (Kurang
makanan), bahkan discbut sebagai makanan masyarakat kelas bawah. Padahal
potensi ekonomi dan sosial ubi jalar cukup tinggi, antara lain sebagai bahan
pangan yang samgkil (efisien) pada masa mendatang, bahan pakan ternak, dan
bahan baku berbagai industri.

Pada kondisi yang sulit untuk mendapatkan beras dan jagung karena
persediaan terbatas dan harganya pun tidak terjangkau oleh masyarakat maka ubi
jalar menjadi penting sebagai cadangan pangan alternatif. Sebagian daerah di
Indonesia misalnya Irian Jaya dan Maluku, menjadikan ubi jalar sebagai bahan
makanan pengganti kentang. Dilihat dari kegunaanya, maka ubi jalar memiliki
peluang yang baik untuk dikembangkan melalui pengembangan agroindustri
secara berkelanjutan dan perlu penanaman sepanjang tahun,

LUbi jalar sebagai sumber karbohidrat dan sumber kalori (energi) yang cukup
tinggi menawarkan peluang besar untuk mendukung swasembada pangan,
khususnya tatanan penganckaragaman (diversifikasi) pangan, Kandungan
karbohidrat ubi jalar menduduki peringkat keempat setelah padi, jagung dan ubi

kayu, Lbi jalar juga merupakan sumber vitamin dan mineral sehingga cukup baik



untuk memenuhi gizi dan kesechatan masyarakat. Ubi jalar mempunyai
keistimewaan dalam hal kandungan gizi terletak pada kandungan beta karoten
yang cukup tinggi. Dengan demikian, Ubi jalar sangat baik untuk mengatasi dan
mencegah penyakit mata, membangun sel-sel wbuh, menghasilkan energi, dan
meningkatkan proses metabolisme tubuh (Cahyono dan Juanda, 2000).

Ubi jalar merupakan sumber karbohidrat, kalori, vitamin dan mineral yang
cukup tinggi. Vitamin yang terkandung dalam ubi jalar antara lain vitamin A atau
Betakaroten {CapHw0), vitamin C (CqHsiOw), thiamin (vitamin Bl), dan
riboviavin (vitamin B2). Sedangkan mineral dalam ubi jalar di antaranya adalah
zat besi (Fe), fosfor (P), dan kalsium (Ca). Disamping itu ubi jalar juga
mengandung protein, lemak, serat kasar dan abu Total kandungan anthosianin
dengan rumus kimia bervariasi pada setiap tanaman berkisar antara 20 mg/100 g
sampai 600 mg/100 g berat umbi basah. Total kandungan anthosianin ubi jalar
ungu adalah 519 mg/100 g berat umbi basah. Kandungan anthosianin yang tinggi
pada ubi jalar ungu serta stabilitasnya yang tinggi dibandingkan anthosianin dari
sumber lain, membuat tanaman ini scbagai pilihan yang lebih sehat dan sebagai
alternatif pewarna alami (Sutomo, 2007).

Ubi jalar ungu (Jpomoea batatas Poirct) biasa disebut [pamoea betatas
blackie karena memiliki kulit dan daging umbi yang berwamna ungu kehitaman
(ungu pekat). Ubi jalar ungu mengandung pigmen anthosianin yang lebih tinggi
daripada ubi jalar jenis lain. Pigmennya lebih stabil bila dibandingkan anthosianin

dari sumber lain. Kandungan nutrisi ubi jalar ungu lebih tinggi bila dibandingkan



ubi jalar varietas lain, terutama kandungan lisin, Cu, Mg, K, Zn rata-rata 20%
{Sutemop, 2007).

Anthosianin ubi jalar ungu juga memiliki fungsi fisiologis misalnya
antioksidan, antikanker, antibakteri, perlindungan terhadap kerusakan hati,
mendorong kelancaran peredaran darah, penyakit jantung, dan stroke. Ubi jalar
ungu dapat menjadi anti kanker karena di dalamnya ada zat aktif yang dinamakan
selenium dan iodin dan dua puluh kali lebih tinggi dari jenis ubi yang lainnya. Ubi
jalar ungu memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri 2,5 dan 3.2 kali lebih
tinggi daripada beberapa varictas blueberry. Ubi jalar ungu juga telah
dikembangkan dalam bentuk produk es krim, sirup dan anggur asam
{Sutomo, 2007).

Pengembangan usahatani ubi jalar di Indonesia belum menunjukkan
perkembangan yang menggembirakan sehingga produksinya mengalami pasang
surut. Produksi ubi jalar nasional pada tahun 2006 mencapai 1,834,238 ton dengan
luas panen 176.507 ha dan produktivitasnya 105 ton ha'. Pada tahun 2007
produksi ubi jalar mencapai 1.875.416 ton dengan luas panen 176.066 ha dan
produktivitasnya 10.7 ton ha” . Sedangkan Produksi Ubi jalar pada tahun 2006 di
Sulawesi Sclatan mencapai 54.303 ton dengan luas panen 5.029 ha dan
produktivitasnya 10,8 ton ha™', Pada tahun 2007 mencapai 50.758 ton dengan luas

panen 4.987 ha dan produktivitasnya 10,2 ton ha” (BPS, 2007).




Produksi ubi jalar dari tahun ke tahun mengalami pasang surut dan
peningkatannya masih di bawah potensi hasil yang dicapai oleh varietas-varietas
unggul, meliputi varietas prambanan mencapai 28 ton ha™', Borobudur 25 ton ha™,
Daya 23 ton ha', dan Kalasan 40 ton ha'' (Rukmana, 1997).

Rendahnya produksi ubi jalar Indonesia disehabkan kurangnya pengetahuan
dan informasi dalam teknik budidaya ubi jalar secara maksimal, karena ubi jalar
belum menjadi bahan pangan ulama bagi sebagian besar masyarakat. Hal terscbut
menyebabkan harga jual ubi jalar menjadi tidak stabil di pasaran yang akan
menurunkan minat petani menanam pada Jahan pertanian mercka dan berdampak
pada penurunan produksi.

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman ubi jalar dapat dilakukan
perbaikan mengenai teknik budidaya misalnya dengan menggunakan varetas
unggul dan pemupukan yang sesuai, Pemupukan dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang dengan harapan
dapat menunjang pertumbuhan vegetatif dan gencratif tanaman yang mengarah
pada produksi yang tinggi dan bermutu baik.

Salah satu alternatif unfuk memperiahankan dan meningkatkan kesuburan
tanah juga dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan yang harganya relatif
mahal dan terkadang sulit diperoleh adalah penggunaan pupuk kandang. Pupuk
kandang adalah kotoran padat dan cair dari hewan yang tercampur dengan sisd-
sisa pakan dan alas kandang. Manfaat pupuk kandang tidak saja ditentukan ol¢h

kandungan nitrogen, asam fosfat, dan kalium saja, tetapi juga mengandung hampir
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semua unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman serta berperan
dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah.

Pupuk kandang dapat dikatakan selain mengandung unsur-unsur makro
(nitrogen, fosfor, kalium) juga mengandung unsur-unsur mikro (kalsium,
magnesium, tembaga serta sejumlah kecil mangan dan borium) yang menyediakan
unsur-unsur @tau zal-zat makanan bagi  kepentingan pertumbuban dan
perkembangan tanaman (Mul Mulyani, 2002).

Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik dengan inokulasi EM-4
yang dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk menyuburkan tanah dan
meningkatkan produktivitas tanaman dengan biaya minimal dan mengurangi
penggunaan pestisida. Bokashi mempunyai banyak keunggulan dibandingkan
dengan produk sejenis antara lain kandungan haranya sangai tinggi kandungan
mikroorganisme sangat tinggi, senyawa organik yang dikandungnya dapat cepat
diserap oleh tanaman karena pembuatannya melalui proses fermentasi dengan
wakitu vang relatif cepat (Nasir, 2003).

Hasil penelitian Adi (2005) menunjukkan bahwa penggunaan bokashi
kotoran ayam dengan dosis 20 ton ha” dapat meningkatkan hasil ubi jalar
tertinggi dibandingkan dengan bokashi jenis lainnya. Hal ini disebabkan karena
bahan organik yang terkandung dalam bokashi pupuk kotoran ayam dapat
diuraikan dengan baik oleh mikroorganisme EM-4 sehingga cepat melepaskan
unsur haranya menjadi Jebib cepat tersedia dan diserap oleh tanaman sebagai

nutrisi.
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Berdasarkan uraian di atas, di pandang perlu dilakukan penelitian dengan
menggunakan berbagai dosis bokashi kotoran ayam yang diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman ubi jalar berumbi ungu.

1.2. Hipotesis

Terdapat satu dosis bokashi kotoran ayam yang memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi ubi jalar berumbi ungu.
1.3. Tujuan dan kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis bokashi kotoran
ayam terhadap pertumbuhan dan produksi ubi jalar berumbi ungu. Kegunaannya
adalah schagai bahan informasi dalam pengembangan dan pembudidayaan
tanaman ubi jalar berumbi ungu, serta scbagai pembanding pada penelitian

selanjutnya.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Tanaman

Ubi jalar berumbi ungu merupakan famili kangkung-kangkungan
(Comaulvidaceae). Tanaman ubi jalar termasuk twmbuhan semusim (annual) yang
memiliki susunan utama yang terdiri dari batang, umbi, daun, bunga, dan buah.
Balang tanaman berbentuk bulat, tidak berkayu, berbuku-buku, dan tipe
pertumbuhannya tegak atau merambat (menjalar). Panjang batang tanaman bertipe
tegak antara 1 m - 2 m, sedangkan pada tipe merambat (menjalar) antara2 m — 3
m. Wama batang biasanya hijau tua sampai keungu-unguan (Rukmana, 1997).
Ubi jalar ungu memiliki kulit dan daging umbi yang berwama ungu kehitaman
atau ungu pekat (Sutomo, 2007).

Tanaman ubi jalar berumbi ungu biasanya memiliki 3-5 umbi. Sebagian
hesar umbi yang dapat dipasarkan secara komersial memiliki berat sekitar 200 —
500 g, Pembesaran akar yang secara salah kaprah disebut sebagal pembentukan
umbi adalah akibat pembelahan sel yang cepat diikuti oleh pembesaran sel dan
penimbunan pati pada jaringan parenkim pusat. Bentuk umbi beragam, mulal dari
memanjang hingga hampir bulat. Kehalusan permukaan umbi juga berbeda-beda
tergantung pada varietas, beberapa varietas memiliki permukaan barik-barik
(Vincent & Yamaguchi, 2003).

Daun ubi jalar berumbi ungu berbentuk bulat hati memiliki tepi daun rata,

berlekuk dangkal. Daun ubi jalar memiliki tulang-tulang menyirip, kedudukan
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daun tegak agak mendatar dan berfangkai tunggal yang melekat pada batang.,
Ukuran daun (Jebar dan panjang) bervariasi tergantung pada varictasnya. Varictas
ubi jalar yang berbatang besar memiliki daun berukuran besar, Varietas ubi jalar
yang berbatang kecil memiliki daun berukuran sedang dan kecil. Daun ubi jalar
ungu berwamna hijau tua sampai hijau keungu-unguan sedangkan warna tangkai
daun dan rulang daun antara hijau dan ungu sesuai dengan wama batangnya
(Cahyono dan Juanda, 2000).

Bunga ubi jalar ungu berbentuk terompet yang panjangnya antara 3-3 cm
dan lebar bagian ujung antara 3-4 cm. Mahkota bunga berwama ungu keputih-
putihan dan bagian dalam bunga (pangkal sampai ujung) berwarna ungu muda.
Kepala putik melekat pada bagian ujung sampai tangkai putik. Tangkai putik dan
kepala putik terletak di atas bakal buah, Di dalam bunga juga terdapat lima buah
tangkai sari yang terletak di sekitar putik. Bunga ubi jalar membentuk karangan
figa hingga tujuh bunga. Tangkai bunga tumbuh di ketiak daun. Penyerbukan
bunga dapat terjadi secara silang atau sendiri (Cahyono dan J uanda, 2000).

Buah ubi jalar berkotak tiga. Buah akan fumbuh setelah terjadi
penyerbukan. Sam bulan setclah penyerbukan, buah ubi jalar sudah masak. Di
dalam buah banyak berisi biji yang sangat ringan. Biji-biii terscbut dapat
digunakan untuk perbanyakan atau pembiakan tanaman secara generatif untuk
menghasilkan varietas ubi jalar yang baru {Cahyono dan Juanda, 2000).

Hasil penelitian Adijaya (2004) menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji
kualitas pada kandungan gizi ubi jalar berumbi ungu pada setiap 100 gram bahan

yang dapat dimakan mempunyai komposisi kadar air 88,37 %, protein 1,64 %,




Vitamin C 17,13 g dan Betakaroten 7.700 SI. Hal ini menunjukkan hahwa ubi
jalar ungu memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap schingga dapat
memenuhi kebutuhan gizi vang berguna bagi kesehatan tubuh. Zat-zat yang
terkandung di dalamnya dapal mencegah berbagai penyakit, membangun sel-sel
tubuh, menghasilkan energi, dan meningkatkan proses metabolisme tubuh,
2.2. Lingkungan Tumbuh
2.2.1. Iklim

Tanaman ubi jalar, untuk dapat membentuk umbi yang optimal memerlukan
temperatur udara dan kelembaban udara tertentu. Proses pembentukan umbi dan
peningkatan kandungan karbohideat (pati) dan gula sangat dipengaruhi oleh
keadaan temperatur. Temperatur optimum yang cocok untuk tanaman ubi jalar
adalah berkisar antara 21" C — 27" C, yang mendapat sinar matahari 11 — 12
jam/hari, berkelembaban udara (RH) 50% - 60%, dengan curah hujan 750 mm —
1,500 mm per tahun, Pertumbuban dan produksi yang optimal untuk usahatani ubi
jalar tercapai pada musim kering (kemarau) (Rukmana, 1997).

Ubi jalar merupakan tanaman tropis, tetapi dapat beradaptasi dan tumbuh
baik di daerah subtropis. Tanaman ubi jalar dapat ditanam di dataran rendah
hingga ketinggian 500 meter di atas permukaan laut (dpl). Di dataran tinggi
(pegunungan) berketinggian 1.000 m dpl, ubi jalar masih dapat tumbuh dengan
baik, tetapi umur panen menjadi panjang dan hasilnya rendah (Rukmana, 1997).
2.2.2. Keadaaan tanah

Tanaman ubi jalar tidak tahan terhadap genangan air. Tanah yang becek atau

berdrainase buruk akan mengakibatkan tanaman tumbuh kerdil, daun menguning,




T

e e i — Y

dan umbi membusuk, Tanaman ubi jalar dapat tumbuh pada kemasaman tanah
(pH) 4,5-7,5 tetapi yang optimal wntuk pertumbuhan umbi adalah pH 5,5-7.0.
Sewakty berumur muda, tanaman membutuhkan kelembaban tanah yang cukup.
Tanah merupakan media tumbuh paling efisien bagi ubi jalar sekaligus penyedia
hara dan air. Hasil panen terbaik akan diperoleh jika ubi jalar ditanam di tanah
pasir berlempung yang kaya bahan organik, Struktur tanah halus, gembur, subur,
memiliki daya menahan air yang tinggi, dan terdapat aktivitas mahluk hidup
(jasad renik) yang tinggi. Pada tanab berlempung berat, perkembangan umbi
lambat schingga berproduksi rendah, bermutu rendah, dan berbentuk tidak rata
{Sarwono, 2005),

2.3. Bokashi

Pupuk bokashi adalah pupuk organik (dari bahan jerami, pupuk kandang,
sampah organik) hasil fermentasi dengan teknologi EM-4 yang dapat digunakan
untuk menyuburkan tanah dan menckan pertumbuhan patogen dalam tanah,
sehingga efeknya dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
(MNasir, 2003).

EM-4 adalah salah satu dari sekian banyak rangkaian biofaktor jenis EM-4
yang memiliki kandungan mikroorganisme. Bioaktivator jenis EM-4 mengandung
mikroorganisme  dikategorikan sebagai @ 1. Bakweri fotosintetik
(Rhodopseudomonas spp.), bakteri jenis ini berguna untuk memproduksi zat-zat
yang bermanfaat bagi tumbuhan, 2. Bakteri asam laktat (Lactobacillus spp.),
membantu mempercepat perombakan bahan organik (seperti lignin dan selulosa),

3. Rapi (Saccharomyces spp), ragi membantu proses fermentasi dengan
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menghasilkan banyak zat bioaktif seperti hormon dan enzim, 4. Actinomycetes,
menghasilkan zat anti-mikroba jahat, yaitu zat yang menekan pertumbuhban jamur
dan bakteri yang tidak penting dan mengganggu proses fermentasi

(Aidi, 2007).

2.4. Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang ayam tergolong pupuk panas yaitu pupuk kandang yang
penguraiannya oleh mikroorganisme berlangsung cepat sehingga pada tumpukan
pupuk kandang yang disimpan (dimatangkan) akan menimbulkan panas. Pupuk
ini cepat pula melapuk sehingga ada kemungkinan unsur-unsur hara mudah hilang
bila lambat penggunaanya (Setyamidjaja, 1986). Komposisi unsur hara yang
terdapat pada pupuk kandang ayam terdiri dari campuran 1,00 % N, 0,80 % P2Os
dan 0,40 % Kz0 (Mul Mulyani, 2002).

Kandungan hara dalam kotoran ayam tiga kali lebih besar dari hewan
temak lainnya, Hal ini disebabkan karena lubang pembuangan pada ayam hanya
satu sehingga kotoran cair dan padat tercampur. Kandungan unsur K dalam
kotoran cair hewan temak 5 kali Jebih besar dan kandungan unsur N tiga kali lebih

besar dari pada kotoran padat (Musnamar, 2006).
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BAB 111

BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin Kecamatan Tamalanrea Makassar, berlangsung dari April

sampai Juli 2008.
3.2. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah setek ubi jalar berumbi ungu asal
Kecamatan Je'ne ma‘dingin Kabupaten Gowa, kotoran ayam, dedak, EM-4, gula
pasir, insektisida Decis 2,5 EC, Pupuk Urea, SP-36, KCl, Label, kantong plastik,
tali rafia, karung goni, dan air.

Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, sekop, pisau, sendok, parang, rojl

meter, timbangan, patok, ember dan alat tulis menulis.

3.3. Metode Percobaan
Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan dengan menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu tanpa
pemberian bokashi (bU), bokashi kotoran ayam 4 ton ha' (b1), bokashi kotoran
ayam § ton ha” (b2), bokashi kotoran ayam 12 ton ha' (b3), bokashi kotoran

ayam 16 ton ha™ (b4).
Tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga seluruhnya terdapat 15

unit percobaan dalam bentuk petak. Setiap unit terdiri dari 24 tanaman. Dengan

demikian, jumlah populasi seluruhnya terdapat 360 tanaman.




34. Pelaksanaan
3.4.1. Persiapan lahan

Lahan yang akan digunakan terlebih dahulu dibersihkan dar rumput,
kemudian tanah diolah dengan menggunakan cangkul dengan cara membalik
agregat tanah sehingga tanah yang berada pada lapisan dalam terangkat ke
permukaan dalam bentuk gumpalan-gumpalan besar, Tanah diolah dengan
kedalaman 30 em — 40 cm. Setelah tanah diolah dibuat petakan yang berukuran 3
m % 2 m dengan jarak antara petakan 50 cm dan jarak antara ulangan 75 cm.
3.4.2. Pembuatan bokashi

Bahan yang digunakan adalah pupuk kandang ayam, dedak, EM-4, gula
pasir dan air. Cara pembuatannya yaitu pertama-tama dibuat larutan yang terdiri
dari EM-4 100 ml, gula pasir 6 sendok makan, air 60 liter, kotoran ayam 120 kg,
dedak 12 kg, dicampur merata di atas lantai yang kering selanjutnya bahan
disiram dengan larutan EM4 yang telah dibuat sebelumnya secara perlahan-lahan
dan bertahap sehingga terbentuk adonan. Adonan yang terbentuk jika dikepal
dengan tangan, maka tidak ada air vang keluar dari adonan. Begitu pula bila
kepalan dilepaskan maka adonan membentuk gumpalan. Adonan selanjutnya
dibuat menjadi sebuah gundukan setinggi 15-20 cm dan ditutup dengan karung
goni selama 3-4 hari. Selama dalam proses suhu bahan dipertahankan, apabila
hahan mengeluarkan panas maka karung penufup dibuka dan bahan adonan
dibolak-balik dan selanjutnya gundukan ditutup kembali. Pembuatan bokashi
dianggap berhasil jika bahan bokashi terfermentasi dengan baik dengan ciri-cin

hokashi akan ditumbuhi oleh jamur yang berwama putih dan mengeluarkan aroma
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seperti bau alkohol. Sedangkan jika dihasilkan bokashi yang berbau busuk, maka
pembuatan bokashi dianggap tidak berhasil.
3.4.3. Aplikasi bokashi

Pemberian bokashi disesuaikan dengan perlakuan pada sctiap petak yaitu
tanpa pemberian bokashi (b0}, bokashi kotoran ayam 2,4 kg petak™ {bl), bokashi
kotoran ayam 4,8 kg petak” (b2), bokashi kotoran ayam 7,2 kg petak™ (b3),
bokashi kotoran ayam 9,6 kg petak’(b4). Pemberian bokashi dilakukan
bersamaan dengan pengolahan tanah dengan cara disebar merata di atas
permukaan tanah kemudian dicampur merata ke dalam tanah dengan
menggunakan cangkul.
3.4.4. Penanaman

Setek ubi jalar berasal dari batang ubi jalar ungu jenis lokal asal Kabupaten
Gowa, Setek pucuk (sulur) ubi jalar dipotong-potong sepanjang 30 cm selanjutnya
ditanam pada petak (guludan) percobaan. Pada setiap unit terdapat 24 selek,
dengan jarak tanam 73 cm x 30 cm.
3.4.5. Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan pemberian pupuk NPK (Urea, S3P36, dan
KCI) dengan dosis yang terdiri dari- 100 kg ha™' Urea, 50 kg ha' SP-36, dan 100
kg ha” KCL. Pupuk terscbut diberikan dua kali, yaitu 1/3 dosis pupuk urea dan
pupuk KCI dan seluruh dosis SP-36 pada saat tanam dan 2/3 bagian dosis pupuk

urea dan KCI diberikan pada saat tanaman berumur 42 hari dengan cara tugal.
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3.4.6. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan, dan
pengendalian hama dan penyakit, Penyiraman dilakukan dua kali sehari sesuai
dengan kondisi tanah di lapangan. Penyiangan dilakukan untuk membersibkan
rumput yang ada di perlanaman sctiap dua kali seminggu dan pembalikan batang
untuk mencegah tumbuhnya akar di ruas batang. Untuk mencegah serangan hama
vang dapat menyerang tanaman ubi jalar disemprot dengan insektisida Decis 2,5
EC dibuat dengan cara mengencerkan 1 ml insektisida Decis dengan
menambahkan air hingga mencapai 1000 mL.
3.4.7, Panen

Panen dilakukan setelah tanaman berumur 100 hari, dengan cara memotong
batang tanaman dekat dengan permukaan tanah dengan alat pemotong yang tajam
misalnya sabit atau parang. Selanjutnya pembongkaran umbi dengan
mengeunakan cangkul dengan cara menggali tanah di sckitar umbi, lalu umbi
dikeluarkan atau diangkat dengan hati-hati hingga semua umbi keluar dari dalam
tanah,
3.4.8. Parameter pengamatan

Pengamatan yang dilakukan pada percobaan ini adalah sebagai berikut :
L. Panjang sulur (em), diukur mulai dari pangkal batang hingga titik tumbuh

tiap dua minggu sekali sampai panen.

2. Jumlah daun (helai), dihitung daun yang terbentuk sempurna pada batang

utama tiap dua minggu sekali sampai panen.
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Jumlah cabang, dihitung semua cabang yang terbentuk pada akhir
percobaan,

Jumlah umbi per tanaman (buah), dihitung pada akhir percobaan.

Jumlah umbi per petak (buah), dibitung pada akhir percobaan,

Bobot umbi segar per tanaman (g), ditimbang pada akhir percobaan.

Bobot umbi segar per petak (kg), ditimbang pada akhir percobaan.

Bobot per umbi (g), ditimbang pada akhir percobaan

Bobol umbi segar per hektar (ton), diperoleh dari hasil konversi bobot

umbi per petak.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.1.1. Panjang Sulur

Panjang sulur dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran la dan
Ib sampai dengan 6a dan 6b, Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai dosis bokashi kotoran ayam sangat berpengaruh nyata terhadap panjang

sulur pada umur 6 MST, 8 MST, 10 MST dan 12 MST.

Tabel 1. Rata-rata panjang sulur (cm) pada berbagai dosis bokashi
kotoran ayam, Umur |2 MST

Perlakuan Rata-rata NP BNTa=qp1
Tanpa bokashi (b0) 144,99" 13,02
4tonha’ (bl 151,82°

Stonha’  (b2) 172,28

12 ton ha” (b3} 171,23

16 ton ha!  (b4) 180,14"

Keterangan :  Angka-angka yang masih diikuti olch hurul yang sama berarti tidak berbeda

Hasil Uji BNT pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi
kotoran ayam 16 ton ha” (b4) memberikan sulur terpanjang yaitu rata-rata 180,14
cm dan sangat berbeda nyata dengan perlakuan tanpa bokashi (b0) yaitu rata-rata
144,99 ¢m dan perlakuan 4 fon ha' (b1) tetapi tidak berbeda nyata dengan

perlakuan 8 ton ha™' (b2), dan 12 ton ha™! (b3).
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Gambar 1. Grafik rata-rata panjang sulur pada berbagai dosis bokashi
kotoran ayam

Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan bokashi kotoran ayam dengan
dosis 16 ton ha” (b4) memberikan rata-rata panjang sulur terpanjang dan yang

terendah pada perlakuan dosis tanpa bokashi (b0},

4.1.2. Jumlah Daun

Jumlah Daun dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 7a dan
Tb sampai dengan 12a dan 12b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai dosis bokashi kotoran ayam sangat berpengaruh nyata terhadap jumiah

daun tanaman pada umur 4 MST, 6 MST, 8 MST, 10 MST dan 12 MST.




Tabel 2, Rata-rata jumlah daun (helai) pada berbagai dosis bokashi b o.

kotoran ayam, Umur 12 MST

Perlakuan Rata-rata NP BNTz=0m
Tanpa bokashi (b0) 40,84" 3,18
4tonha'  (bl) 44,39°
Btonha'  (b2) 48,06"
12tonha'  (b3) 50,34

6 tonha”  (b4) 5217

Ketcrangan :  Angka-angka yang masih diikuti ofch huruf yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada taraf Lji BNTy =0m

Hasil Uji BNT pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi

kotoran ayam 16 ton ha' (b4) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu rata-rata

52.17 helai dan sangat berbeda nyata dengan perlakuan tanpa bokashi (b0) yaitu

rata-rata 40,84 helai, perlakuan 4 ton ha'(b1) dan 8 ton ha™ (b2) tetapi tidak

berbeda nyata dengan perlakuan 12 ton ha™ (b3).
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Gambar 2. Grafik rata-rata jumlah daun pada berbagai dosis bokashi

kotoran ayam




Gambar 2 Menunjukkan bahwa perlakuan bokashi kotoran avam dengan
dosis 20 ton ha! (b4) memberikan rata-rata jumlah daun tertinggi dan yang
terendah pada perlakuan dosis tanpa bokashi (bU).

4.1.3. Jumlah Cabang
Jumlah cabang dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 13a
dan 13b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai dosis bokashi

kotoran avam berpengaruh nyvata terhadap jumlah cabang tanaman.

Tabel 3. Rata-rata jumlah cabang pada berbagai dosis bokashi
kotoran avam

Perlakuan Rata-raa NP BNT =00
Tanpa bokashi (b0) 3,45° 0,65
4 ton ha” (b1) 423"
8 ton ha” (b2) 417"
12ton ha'  (b3) 4,28"
6tonha'  (b4) 4,95

Keterangan :  Angka-angks yang masth diikuti oleh hurof yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada taraf Uji BNTg =005

Hasil Uji BNT pada Tabel 3, menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi
kotoran ayam 16 ton ha” (b4) memberikan jumlah cabang terbanyak yaitu rata-
rata 4,95 dan berbeda nyata dengan perlakuan tanpa bokashi (b0) yaitu rata-rata

3,45, perlakuan 4 ton ha™ (b1), 8 ton ha” (b2), dan 12 ton ha (b3).




21

4.1.4. Jumlah Umbi Segar per Tanaman

Jumlah umbi segar per tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 14a dan 14b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
dosis bokashi kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi segar per

tanamarn.

Tabel 4. Rata-rata jumlah umbi segar per tanaman (buah) pada berbagai
dosis bokashi kotoran ayam

Perlakuan Rata-rata NP BNTg =008
Tanpa bokashi (b() 2.62° 0,51
4 ton ha (b1) 2,80
8 ton ha'! (b2) 2,05
12ton ha’  (b3) 3,23®
l6tonha”  (b4) 3,56"

Kelerangan :  Angka-angka yang masih diikuli oleh huruf yang sama berarti lidak berbeda
nyata pada taraf Lji BNTy =005

Hasil Uji BNT pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi
kotoran ayam 16 ton ha” (b4) memberikan jumlah umbi segar per tanaman
terbanyak yaitu rata-rata 3,56 buah dan berbeda nyata dengan periakuan tanpa
bokashi (b0) yaitu rata-rata 2,62 buah, perlakuan 4 ton ha™ (b1) dan 8 ton ha”

(b2) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 12 ton ha' (b3).
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4.1.5. Jumlah Umbi Segar per Petak
Jumlah umbi segar per petak dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 15a dan 15b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai

dosis bokashi kotoran ayam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi segar

per petak
l__
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Gambar 3. Rata-rata jumlah umbi segar per petak pada berbagai dosis
bokashi kotoran ayam

Gambar 3 menunjukkan rata-rata jumlah umbi segar per petak terbanyak
diperoleh pada perlakuan Bokashi kotoran ayam dengan dosis 16 ton ha” (b4)
yaitu rata-rata 60,34 buah dan terendah pada perlakuan tanpa bokashi (b0) yaitu

rata-rata 51,67 buah.
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4.1.6. Bobot Umbi Segar per Tanaman
Bobot umbi segar per tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 16a dan 16b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai

dosis bokashi kotoran ayam sangat berpengarub nyata terhadap bobot umbi segar

per tanaman.

Tabel 5. Rata-rata bobot umbi segar per tanaman (g) pada berbagai dosis
bokashi kotoran ayam

Perlakuan Rata-rata NP BNTa -0m
Tanpa bokashi (b0) 385,72° 86,63
4tonha’  (bl) 471,43%
Stonha'  (b2) 528,57
12tonha”  (b3) 633,34°
I6ton ha”  (b4) 704.47"
Keterangan :  Angke-angka yang masih dilkuli oleh huruf yang sama berarli tidak berbeda
nyata pada taraf Uji BNTp =00

Hasil Uji BNT pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi
kotoran ayam 16 ton ha' (b4) memberikan bobot umbi segar per lanaman
terbanyak yaitu rata-rata 704,47 g dan sangat berbeda nyata dengan perlakuan
tanpa bokashi (b0) yaitu rata-rata 385,72 g, perlakuan 4 fon ha "' (b1) dan 8 ton ha'

| (b2) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 12 ton ha (b3).
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4.1.7. Bobot Umbi Segar per Petak

Bobot umbi segar per petak dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 17a dan 17b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
dosis bokashi kotoran avam sangat berpengaruh nyata terhadap bobot umbi segar

per pelak.

Tabel 6. Rata-rata bobot umbi segar per petak (kg) pada berbagai dosis
bokashi kotoran ayam

Perlakuan Rata-rata NP BNTa=o0m
Tanpa bokashi (b0) 3257 0,77
4tonha’  (bl) 4,08°
Btonha'  (b2) 4,92°
1Zton ha”  (b3) 5.52%
16ton ha'  (b4) 6,05"

Kelerangan :  Angka-angka yung masih diikuti oleh hurul yang sama berarti tidek berbeda
nyala paca taral Uji BNTy =001

Hasil Uji BNT pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi

kotoran ayam 16 ton ha" (b4) memberikan bobot umbi segar per petak terbanyak

yaitu rata-rata 6,05 kg dan sangat berbeda nyata dengan perlakuan tanpa bokashi

(b0) yaitu rata-rata 3,25 kg, perlakuan 4 ton ha "' (b1), dan 8 ton ha” (b2), tetapi

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 12 ton ha™ (b3).
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4.1.8. Bobot per Umbi
Bobot per umbi dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 18a
dan 18b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai dosis bokashi

kotoran ayam sangat berpengaruh nyata terhadap bobot per umbi,

Tabel 7. Rata-rata bobot per umbi (g) pada berbagai dosis bokashi

kotoran ayam
Perlakuan Rata-rata NP BNTy-om
Tanpa bokashi (b0) 63,24° 11,21
dtonha'  (b1) 74,34"
Btonha'  (b2) 91,75
12tonha”  (b3) 96,87"
16 ton ha’ (b4} 100,31°
Keterangan :  Angka-angka yang masih dilkuti olch hurul vang sama berarti lidak berbeda
nyata pada taraf Uji BNTg = o

Hasil Uji BNT pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi
kotoran avam 16 ton ha” (b4) memberikan bobot per umbi terbanyak yaitu rata-
rata 100,31 g dan sangat berbeda nyata dengan perlakuan tanpa bokashi (b0) yaitu
rata-rata 63,24 g dan perlakuan 4 ton ha ' (b1) tetapi tidak berbeda nyata dengan

perlakuan 8 ton ha™ (b2), dan 12 ton ha™ (b3).
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4.1.9. Bobot Umbi Segar per Hektar

Bobot umbi segar per hektar dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 19a dan 19b, Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
dosis bokashi kotoran ayam sangat berpengaruh nyata terhadap bobot umbi segar

per hekiar.

Tabel 8. Rata-rata bobot umbi segar per hektar (ton) pada berbagai dosis

bokashi kotoran ayam
Perlakuan Rata-rata NP BNTa=qp1
Tanpa bokashi (b0) 5,42° 1,31
4tonha’  (bl) 6,81°
Sonha'  (b2) 819"
12ton ha”  (b3) 9,19%
16ton ha'  (bd) 10,08

Kelcrangan :  Angka-angka yang masih diikuti oleh huruf yang sama berarti lidak berbeda
nvata pada taraf Ui BNTg=-0m

Hasil Uji BNT pada Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan dosis bokashi
kotoran ayam 16 ton ha”' (b4) memberikan bobot umbi segar per hektar terbanyak
yaitu rata-rata 10,08 ton dan sangal berbeda nyata dengan perlakuan tanpa bokashi
(b0) yait rata-rata 5,42 ton, perlakuan 4 ton ha " (b1) dan 8 ton ha (b2) tetapi

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 12 ton ha™ (b3).
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Tabel. Rata-rata pertumbuhan dan produksi ubi jalar berumbi ungu pada

berbagai dosis bokashi kotoran ayam

Pertumbuhan Dosis Bokashi (ton ha™)
dan
Produksi 0 4 8 12 16

1. Panjang sulur {cm) | 144,99 151,82 172,28 171,23 180,14

2. Jumlah daun 40,84 44,39 48,06 50,34 52,17
{helai)

3. Jumlah cabang 3,45 423 4.17 4,28 4,95
tanaman

4. Jumlah umbi per 2,62 2,89 2,95 3,23 3,56
tanaman (buah)

5. Jumlah umbi per

petak (buah) 51,67 54,67 33,67 57,00 60,34

&. Bobot umbi segar

per tanaman (g) 385,72 47143 52857 63334 7447

7. Bobot umbi segar s 05
per petak (kg) 3,25 4,08 492 52 6,

% Bobot per umbi (2) | 6324 7434 9175 96,87 100,31

9. Bobot umbi segar 542 6,81 819 9,19 10,08
per hektar (ton)
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4.2. Pembahasan

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berbagai dosis
bokashi kandang ayam berpengaruh sangat nyata terhadap panjang sulur tanaman
wmur enam minggu sampai dua belas minggu setelah tanam (Lampiran 3 sampai
Lampiran 6), jumlah daun umur empat sampai dua belas minggu setelah tanam
(Lampiran 8 sampai Lampiran 12), bobot umbi segar per tanaman {(Lampiran 16},
bobot umbi segar per petak (Lampiran 17), bobot per umbi (Lampiran 18), dan
bobot umbi segar per hektar (Lampiran 19), berpengaruh nyata terhadap jumiah
cabang (Lampiran 13) dan jumlah umbi segar per tanaman (Lampiran 14), tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi segar per petak (Lampiran 13).

Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa pemupukan denpan dosis
bokashi kotoran ayam 16 ton ha” memberikan rata-rata tertinggi pada komponen
pengamatan tinggl lanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah umbi per
tanaman, Jumlah umbi per petak, bobot umbi per tanaman, bobot umbi per petak,
bobot per umbi dan bobot umbi per hektar. Hal ini disebabkan rendahnya unsur
hara dalam tanah menyebabkan perlunya penambahan unsur hara melalui
pemberian pupuk yang cukup dan seimbang (Lampiran 20). Hasil percobaan
menunjukkan bahwa dosis bokashi kotoran ayam dengan dosis 9,6 kg petak’
memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan dosis lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan hara dalam tanah dengan penambahan
bokashi kotoran ayam 16 ton ha'! pada areal pertanaman ubi jalar dapat
menyediakan unsur hara untuk kebutuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan

pendapat Suhardi (1990) bahwa untuk pertumbuhan yang normal, tanaman
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memerlukan unsur hara dan bila komponen tersebut dalam keadaan cukup dan
seimbang sel-sel akan terus aktif dan giat melakukan pembelaban sehingga
pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar tanaman dapat
ditingkatkan. Disamping itu, ditambahkan oleh Novizan (2005) bahwa unsur hara
sangat diperlukan tanaman dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh unsur lain,
Apabila jumlahnya kurang mencukupi atau terlalu lambat tersedia akan
menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu.

Panjang sulur lertinggi diperoleh pada perlakuan dengan pemberian
bokashi kotoran ayam dengan dosis 16 ton ha' (b4) dengan rata-rata 180,14 cm
sedangkan panjang sulur terpendek diperoleh pada perlakuan tanpa bokashi (b0)
dengan rata-rata 144,99 cm (Tabel 1) Hal ini dischabkan pada perlakuan
pemberian bokashi kotoran ayam 16 ton ha” dapat memenuhi kebutuhan hara
dalam tanaman dibandingkan dengan perlakuan tanpa bokashi. Kandungan
Nitrogen pada kotoran ayam berperan penting dalam merangsang pertumbuhan
tanaman dan mendukung proses pembelahan sel dengan cepat yang menyebabkan
adanya pengaruh terhadap perumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini sesuaj
pendapat Mul Mulyani (2002) bahwa nitrogen merupakan unsur hara utama bagi
pertunbuhan fanaman, Yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan
atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman yakni menambah panjang

sulur tanamin.

Grafik rata-rata panjang sulur tanaman pada berbagai dosis bokashi kotoran

ayam menunjukkan bahwa pada umur dua minggu setelah tanam panjang sulur

pada berbagai dosis bokashi kotoran ayam diperoleh panjang sulur yang tidak
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berbeda nyata terhadap semua perlakuan sedangkan pada umur dua belas minggu
setelah tanam diperoleh peningkatan panjang sulur yang sangat berbeda nyata
pada berbagai dosis bokashi kotoran ayam yang diberikan, ini dapat dilihat antara
garis yang satu dengan yang lainnya sangat renggang (Gambar 1).

Jumlah daun terbanyak diperoleh pada perlakuan dengan pemberian
bokashi kotoran avam dengan dosis 16 ton ha' (b4) dengan rata-rata 52,17 helai
sedangkan jumlah daun terendah pada perlakuan tanpa bokashi (b0) dengan rata-
rata 40,84 helai (Tabel 2). Hal ini disebabkan pupuk kotoran ayam mengandung
hahan organik dalam jumlah yang besar berupa unsur hara makro dan mikro yang
Jebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kotoran sapi dan pupuk kotoran
kambing. Hal ini sesuai dengan pendapat Setyamidjaja (1986) mengatakan bahwa
unsur N merupakan unsur esensial yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
besar dan unsur N yang cukup tinggi yang terkandung dalam bokashi kotoran
ayam menyebabkan pembelahan dan pembesaran scl-sel yang terjadi pada
meristem apikal yang berlangsung dengan cepat yang akan menambah jumlah
daun dan pembentukan cabang tanaman.

Grafik rata-rata jumlah daun tanaman pada berbagai dosis bokashi kotoran
ayam menunjukkan bahwa pada umur dua minggu sctelah tanam jumlah daun
pada berbagai dosis hokashi kotoran ayam diperoleh jumlah daun  yang
herpengaruh nyata terhadap semua perlakuan sedangkan pada umur dua belas
minggu setelah tanam diperoleh peningkatan jumiah daun yang sangat berbeda
nyata pada berbagai dosis bokashi kotoran ayam yang diberikan, i Jagad Jivha

antara garis yang satu dengan yang lainnya Sangal renmsan (LS MY
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Jumlah umbi per tanaman terbanyak diperoleh pada perlakuan dengan
pemberian bokashi kotoran ayam dengan dosis 16 ton ha” (b4) dengan rata-rata
3,56 buah sedangkan jumlah umbi terendah pada perlakuan tanpa bokashi (b0)
dengan rata-rata 2,62 buah (Tabel 4). Hal ini disebabkan hasil asimilasi jaringan
hijau  ditranslokasikan  keseluruh tubuh tanaman untuk pertumbuhan,
perkembangan, dan cadangan makanan. Menurut Suseno (1992) mengatakan
apabila unsur-unsur hara esensial bagi tanaman tersedia dalam jumlah yang
seimbang, maka proses fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat juga berjalan
lancar. Semakin banvak unsur hara yang diserap olch akar tanaman dan
jumlahnya tidak berlebihan maka semakin aktif daun-daun melakukan fotosintesis
schingga hasilnya juga meningkat. Dengan meningkatnya hasil fotosintesis pada
jaringan hijau yang ditranslokasikan ke seluruh tubuh tanaman akan diperoleh
bobot dan jumlah umbi yang tinggi.

Bobot umbi segar per tanaman terbanyak diperoleh pada perlakuan dengan
pemberian bokashi kotoran ayam dengan dosis 16 ton ha” (b4) dengan rata-rata
704,47 g sedangkan bobot umbi terendah pada perlakuan tanpa bokashi (b0)
dengan rata-rata 38372 g (Tabel 5). Hal ini disebabkan adanya aktivitas
fotosintesis guna pembentukan cadangan makanan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman rermasuk  dalam mendukung potensi pertumbuhan
gencratif dan produksi. Jika kuantitas hasil fotosintesis yang dihasilkan lebih
banyak berarti semakin banyak pula pasokan fotosintat yang akan digunakan
untuk mendukung pembentukan umbi sehingga umbi yang dihasilkan mempunyai

bobot dan jumlah yang semakin besar, Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner ef
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al (1991) bahwa semakin tinggi fotosintesis semakin besar pula penimbunan
cadangan makanan yang ditranslokasikan ke jaringan penyimpanan cadangan
makanan dengan asumsi bahwa faktor lain seperti cahaya, air, subu, dan hara
dalam keadaan optimal.

Peningkatan produksi pada perlakuan b3 dengan rata-rata 9,19 ton ha
dibandingkan dengan perlakuan b0 dengan rata-rata 5,42 ton ha” menghasilkan

selisih sebesar 3,77 dengan persentase peningkatan produksi sebesar 69,56 %.




BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pemberian bokashi kotoran ayam dengan dosis 16 ton ha' memberikan
hasil terbaik terhadap komponen pertumbuhan dan produksi ubi jalar yaitu
panjang sulur (180,14 cm), jumlah daun (52,17 helai), jumlah cabang (4,93),
jumlah umbi segar per tanaman (3,56 buah), jumlah umbi segar per petak (60,34
buah), bobot umbi segar per tanaman (704,47 g), bobot umbi segar per petak (6,05
kg), bobot per umbi (100,31 g), dan bobot umbi segar per hektar (10,08 ton).
5.2, Saran

Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya perbanyakan ubi jalar dilakukan
.;i::ngan menggunakan umbi sebagai bibit untuk melihat lebih lanjut potensi jenis
ubi jalar berumbi ungu. Atas dasar pertimbangan biaya produksi, dosis bokashi
kotoran ayam 12 ton ha™ lebih rendah dibandingkan dengan dosis bokashi kotoran
ayam 16 ton ha™ sedangkan hasilnya tidak berbeda nyata, untuk itu disarankan
penggunaan dosis bokashi kotoran ayam 12 ha' pada pengembangan usahatani

ubi jalar.
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LAMPIRAN




Lampiran la. Panjang sulur pada umur 2 MST (cm)

K

Perlakuan Bk Total Hata-Rata
| 11 1l

B0 32,33 1392 32,17 98,42 3281

Bl 32,70 42,97 31,27 106,94 35,65

B2 46,55 41,17 43,52 131,24 43,75

B3 41,90 39,77 38.62 120,29 40,10

B4 23,58 42 8BS 315,63 102,06 34.02
Total 177,06 200,68 181,21 358,95 31,27

Lampiran 1b. Sidik ragam panjang sulur pada umur 2 MST

SK

db

KT

Fit

0,05 0,01
“Kelompok 2 63.6140 31,8070 1,10 tn 4.46 8,65
Perlakuan 4 249.1700 62,2925 2,17 tn 3,84 7,01
Galat 8 2701689 28.6711
Total 14 542,1529

Keterangan : KK = 14,37%%
tn = tidak nyata
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Lampiran 2a. Panjang sulur pada umur 4 MST {cm)

Perlakuan 1 Ktlu;l:]_mk = Toial  Rata-Rata
BO 57,48 60,17 58,30 175,95 38,63
Bl 58,30 73,05 61,08 192,43 64,14
B2 8025 69,18 74,60 224,03 74,67
B3 73,82 74,90 78,82 227,54 75,85
B4 68,19 76,78 7548 220,45 73,48
Total 338,04 354,08 348,28 1040,40 69,36

Lampiran 2b. Sidik ragam panjang sulur pada umur 4 MST

F Tabei
SK dh Jk KT Fhit G o

Kelompok 2 26,3800 13,1900 0,48 tn 4,46 8,65
Perlakuan 4 687,7867 171,9467 6,31 * 3,84 7,01
Galat 8 218,2734 27,2842
Total 14 032,4400

KK = 7,53 %

Keterangan : tn = tidak nyata
* = H}Ia‘m




Lampiran 3a. Panjang sulur pada umur 6 MST (cm)

40

Perlakuan Kelompok
I T T Total Rata-Rata
E? 91,88 92,88 87,77 272,53 90,84
o 20,60 103,17 04,45 288,22 96,17
o 116,57 109,33 114,88 340,78 113,59
3 111,33 115,05 116,75 343,13 114,37
104,13 114,15 117,27 335,55 111,85
Total 514,51 534,58 531,12 1580,21 105,36
Lampiran 3b. Sidik ragam panjang sulur pada umur 6 MST
K db Fui e
Kelompok 2 46,0440 230220 0,981t 4,46 8,65
Perlakuan 4 1464,5467 3661367 1543%* 384 7,01
Galat 8 1899093 23,7387
Total 14 1700,5000
KK = 4,63 %
Keterangan : tn = tidak myata

L L

= sangat

nyata

— T Tl i B e i it T e R e

A e, i T T Tl L=
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Lampiran 4a. Panjang sulur pada umur § MST {cm)

Perlakuan - Kmﬁwk - Total Rata-Rata
BO 120,40 117,38 119,40 357,18 119,06

Bl 125,67 130,68 123,18 379,53 126,51

B2 152,70 150,92 140,34 443 96 147,98

B3 147,88 148,15 142,27 438,30 146,10

B4 146,48 154,68 149,65 450,81 150,27
Total 693,13 701,81 674,84 206978 13798

Lampiran 4b. Sidik ragam panjang sulur pada umur 8 MST

F vabel
SK db Jk KT Foa G o0
Kelompok 2 75,8180 37,9050 2,93 tn 4. 46 B.63
Perlakuan ok 24199234 6049808 46,71 ** 3.84 7,01
Galat 8 1036186 12,9523
Total 14 2500.3600
KK = 2,61 %

Keterangan: tn = tidak nyata
€= = sangal nyata

e ————



Lampiran 5a. Panjang sulur pada umur 10 MST {cm)

42

Kel
Perlakuan " £ “;':Wk o Total Rata-Rata
BO 139,65 130,10 127,78 397,53 132,51
Bl 141,75 143,27 137,20 42227 140,74
B2 161,52 163,70 152,60 477,82 159,27
B3 161,27 163,17 158,85 483,29 161,10
B4 163,62 172.42 169,93 505,97 168,66
Total T67.81 T72.66 746,36 228683 152,46
SLampiran 5b. Sidik ragam panjang sulur pada umur 10 MST
F Tabsed
Sk db Fai 0.0 0,01
Kelompok 2 78,3540 39,1770 223 tm 4,46 .65
Perlakuan 4 27561200 6890300 35,24%* 3,84 7,01
Galat 8 140, 4660 17,5582
Total 14 2974,9400
KK = 2,75%
Keterangan : In tidak nyata

¥

= sgangal nyata




Lampiran 6a. Panjang sulur pada umur 12 MST (em)
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Kelompok
Perlakuan o
] T T Total Rata-Rata
BO 155,22 142,17 137,60 434,99 144,99
B1 157.64 155,18 142 62 455,44 151,82
B2 174,32 179,94 162,60 516,86 172,28
B3 173,50 177.90 162,28 513,68 171,23
B4 178,18 185,48 176,77 540,43 180,14
Total 838,86 240,67 TBL.BT 246140 164,19
Lampiran 6b. Sidik ragam panjang sulur pada umur 12 MST
F taba
SK db FI:H ﬂ,ﬂi ﬂ',ﬂl
Kelompok 2 447.2400 22316200 9.95* 4,46 B.65
Perlakuan 4 2673,2967 6683242 2974 ** 3.84 7.01
(zalat 8 179,7733 22,4716
Total 14 3300,3100
KK = 2,88%
Keterangan : ** = sangat nyala

e



Lampiran 7a. Jumlah daun pada umur 2 MST (Helai)

44

Perlakuan Kelompok Total Rata-Rata
| 1 11
B0 E.67 9,67 8,17 26,51 8,84
Bl 9,50 0,84 9.17 28.51 9.51
B2 12,50 10,34 9,67 32,51 10,84
B3 11,34 11,50 17 3201 10.67
B4 10,84 11,84 10,67 33,35 11,12
Total 22,85 53,19 46,85 152,89 10,19
Lampiran Tb. Sidik ragam jumlah daun pada umur 2 MST
F 1abet
Sk db Jk KT Fuit 0.05 0.01
Kelompok 2 50840 2,5420 4,17t 446 8,65
Perlakuan 4 11,4267 2,8567 4,69 * 3,84 7,0
Galat ] 48693 0.6087
Total 14 21,3800
KK = 7,66%
Keterangan : tn = tidak nyata

" = pyata

TR



Lampiran 8a. Jumlah daun pada umur 4 MST (Helai)
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Kelompok
Ferlakuan :
1 1 T Total Rata-Rata
BO 15,67 16,17 14,84 46,68 13,56
Bl 17,84 17,17 16,67 51,68 17,23
B2 19,17 19,50 19,34 58.01 19,34
B3 20,67 21,34 18,34 60,35 20,12
B4 19,17 20,17 19,50 58,84 19,62
Total 92,52 94,35 RR,69 275,56 18,37
Lampiran 8b. Sidik ragam jumlah daun pada umur 4 MST
F Tubel
8,65
Kelompok 2 3,3380 1,6690 3,53 m 4,46 -
Perlakuan 4 44,2034 11,0508 23,34 ** 3,84 7,01
Cialat 8 3, 7886 0,4735
Total 14 51,3300
KK =373%
Keterangan : tn = tidak nyata

k¥

= sangat nyata




Lampiran %a.Jumlah daun pada umur 6 MST {Helai)
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Kelompok
Perlakuan K
I m T Total Rata-Rata
BO 23,84 25,17 23,34 72,15 24,12
Bl 27,67 25,84 25,50 79,01 26,34
B2 28.67 30,50 2966 B8.83 29,61
B3 32,67 32.67 27.84 93,18 31,06
B4 30,50 32,84 28,34 91,68 30,56
Total 143,35 147,02 134,68 425,05 28.34
Lampiran 9b. Sidik ragam jumlah daun pada umur 6 MST
F Tapel
Kelompok 2 16,0620 80310 4.061n 4,46 8,63
Perlakuan 4 1073700 26,8425 13,58 ** 3,84 7.01
Gialat 8 15,8080 1,9760
Total 14 139,2400
KK = 4,96%
= tidak nyata

Keterangan : tn
L

sangat nyata
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Lampiran |0a. Jumlah daun pada umur 8 MST {Helai)

Kel
Perlakuan I - ;I:n“k i Total Rata-Rata
BO 31,34 31,34 30,50 03, 1§ 31,06
Bl 34.84 33,84 12,50 101,18 33,73
B2 3T 18,67 36,67 112,51 37,51
B3 41,17 39,17 16,67 117,01 39,00
B4 18,84 41,17 316,84 116,85 18,95
Total 183,36 184,19 173,18 540,73 36,05

Lampiran 10b. Sidik ragam jumlah daun pada umur 8 MST

F vabei

SK db Jk KT Fit i
Kelompok 2 15,0420 71,5210 6,07 * 4.46 8,63
Perlakuan 4 148,6334 37,1584 3002%** 384 7.0
Galat 8 92,9046 1,2381
Total 14 173,5800

KK = 3,09%

Keterangan ; ** = sangat nyata

* = pyata

e —————— =mo



Lampiran 11a. Jumlah daun pada umur 10 MST {(Helai)

48

Kelompok
Perlakuan " "p-u- T Total Rata-Rata
BO 36,67 36,67 14 50 107,84 35,95
Bl 40,34 19,34 37.67 117,35 39,12
B2 43,17 44,50 41,17 | 28,84 42,95
B3 46,50 45,17 42,34 134,01 44 47
B4 45,84 48,17 42 84 136,85 45,62
Total 212.52 213,85 198,52 624 89 41,67
Lampiran 1 1b. Sidik ragam jumlah daun pada umur 10 MST
SK db Tk KT Fii ¥ e
e 0,05 0,01
Kelompok 2 28,8512 14,4256 16,84 ** 4,46 8,63
Perlakuan 4 196,4458 49 1114 5734 %+ 3,84 7,01
Cialat 8 6,8525 0,8565
Total 14 232,1495
KK =223%
Ketcrangan : ** = sangat nyata

L T —




Lampiran 12a. Jumlah daun pada umur 12 MST (Helai)
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Kelompok
Perlakuan L
I I.]. "! T-Dlﬂ'l mtﬂ.ﬁnﬂtl
B0 41,34 41,34 19,84 122,52 40,84
Bl 45,67 43,84 43,67 133,18 44,39
B2 48,34 4934 46,50 144,18 438,06
B3 52,34 3l,17 47,50 151,01 50,34
B4 51,67 54,50 50,34 156,51 52,17
Total 23936 240,19 227,85 707,40 47,16
Lampiran 12b. Sidik ragam jumlah daun pada umur 12 MST
F Tabei
Kelompok 2 19,0340 9,5170 7.02% 4.46 B.65
Perlakuan 4 250,8000 62,7000  46,21** 3,54 7,01
(ialat 3 10,8560 1,3570
Total 14 280,6900
KK = 247%
Keterangan : ** = sangalnyata

= nyata

S ———————




Lampiran 13a, Jumlah cabang tanaman

a0

Kel k
Perlakuan I £ u:pn i Total Rata-Rata
BO 3,17 3,34 31,84 10,35 3,45
Bl 4,50 4.50 3.67 12,67 423
B2 4,17 4,34 4,00 12,51 4,17
B3 417 434 4,14 12,83 4,28
Bd 4 50 3.54 5,00 14,84 4,95
Total 20,51 21,86 20,85 63,22 422
Lampiran 13b. Sidik ragam jumlah cabang tanaman
F Tahel
Sk db Jk KT Foi 0.05 0,01
46 8.65
Kelnmp{rk 2 U.. I‘}SD ﬂ,ﬂggﬂ -qu- tn 4:- 3
Perlakuan 4 3,3800 08450 7A7% 384 70l
Galat 8 0,5420 01177
Total 14 4,5200
KK = 821 %
tidak nyata

Keterangan :  tn
L

nyata

e —— e



Lampiran 14a. Jumlah umbi per tanaman ( buah )
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Perlakuan Jeelompok Total  Rata-Rata
1 Il 111
BO 2,34 2,84 2,67 T1.85 2,62
Bl 2,84 3,34 2,50 8.68 2,89
B2 3,00 3,00 2,84 B 84 2.95
B3 317 3,00 3,50 9,67 3,23
B4 3,50 3,50 3,67 10,67 3,56
Total 14,85 15,68 15,18 45,71 3,05
Lampiran 14b. Sidik ragam jumlah umbi per tanaman
F Talsl
K dh Jk KT Faie 0.05 0,01
8,65
Kelompok 2 0,0740 0,0370 .52 tn 4,46 :
Perlakuan 4 1,5333 03833  535° 3,84 aot
Galat ] 0,5727 00716
Total 14 2.18040
KK = 8,67%
Keterangan: tn = tidak nyata

L3




Lampiran 15a. Jumlah umbi per petak (buah)

32

Perlakuan Byl Total  Rata-Rata
1 11 1]
BO 45 52 58 155 51,67
Bl al &0 53 |64 34,67
B2 55 52 54 161 53,67
B3 58 56 57 171 57,00
B4 61 63 57 181 60,34
Total 270 283 279 832 5547
Lampiran 15b. Sidik ragam jumlah umbi per petak
F vabel
3 £.65
Kelompok 2 17,7300 ﬂ,ﬂﬁﬁ-q 0,52 tn 4,46 3
Perlakuan 4 133,0634 332658 1,94m 3,84 7,01
Galat 8 1369366 17,1171
Total 14 2877300
KK = 7.46%

Keterangan : In = tidak nyata



Lampiran |6a. Bobot umbi segar per tanaman (g)

-

Kelompok
Perlakuan .
1 M m Total Rata-Rata
B 342,86 428,57 385,72 1157,15 385,72
Bl 414,28 557,14 442,86 141428 471,43
B2 500,00 585,72 500,00 1585,72 528,57
B3 642,86 642,86 614,28 1 900,00 633,34
B4 685,72 714,28 714,28 2114,28 704,47
Total 2585,72 2928,56 2637,14 8171.,44 544,71
Lampiran 16b. Sidik ragam bobot umbi segar per tanaman
F
SK db Jk KT Fii 505 .01
63
Kelompok 2 130654640  6532,7320 6,352* 446 8.
Perlakran 4 [03128,5100 48282,1275 48,14* 3,84 701
Galat ] 80231460 1002,8933
Total 14 214217,1200
KK = 582 %

Keterangan : ** = sangatnyaia
* = n}ﬂﬂ_‘[a
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Lampiran |7a. Bobot umbi segar per petak (kg)

Kelompok
Perlakuan 1 " ™ Total Rata-Rata
BO 2,90 3,60 3,25 9,75 3,25
Bl 3,75 4,95 3,55 12,25 4,08
B2 4,85 3.25 4,65 14,75 492
B3 5,56 5,75 5,25 16,56 5,52
B4 6,20 6,20 5,715 18,15 6,05
Total 23126 25,75 22,45 71,46 4,76

Lampiran 17b. Sidik ragam bobot umbi scgar per petak

F Taba
SK db Jk KT | TE ool
* 4,46 8,65
Kelompok 2 1,1780 0,5890 7.08 X )
Psritlk::in 4 15,0067 13,7517 45,00 ** 3,84 701
Galat 8 06653 0,0832
Total 14 16,8300
KK = 5,94 %
Keterangan : ** = sangat nyata
L] =

nyata



Lampiran 18a. Bobot per umbi (g)

Kelompok
Perlakuan - "Fﬂ m Total Rata-Rata
B0 64,44 69,23 56,03 189,70 63,24
Bl 73,52 82.50 66,98 223,00 74,34
B2 B4,18 100,96 86,11 275,25 91,75
B3 05,86 102,67 92,10 290,63 96,87
B4 101,63 98,41 100,87 300,91 100,31
Total 423,63 453,77 402,09 127949 85,31
Lampiran 18b. Sidik ragam bobot per umbi
F Tybel
SK dlh Jk H-T FH' u.ui ﬂ.':”
4,46 B.65
Kelompok 2 2695420 134,7710  8,07% : .
P:rlakLI:an 4 3023,7767 7559442  4524** 384 H
Galat 8 1336613 16,7077
Total 14 3426,9800
KK = 479%
Keterangan : ** = sangatnyatd
[ ]

= pyata



Lampiran 19a. Bobot umbi segar per hektar (ton)

Kelompok

Perlak s
erliakuan " T I Total Rata-Rata

Bl 4,83 6,00 3,41 16,24 5,42
Bl 6,25 8,25 5,91 20,41 6,81
B2 8,08 8,75 1,75 24,58 8,19
B3 9,26 Q.58 8,75 27,59 Q.19
B4 10,33 10,33 0,58 30,24 10,08

Total 38,75 42,91 374 119,06 7.94

Lampiran 19b. Sidik ragam bobot umbi segar per hektar

F vane
SK dhb Jk KT Fht TR
Kelompok 2 3, 1980 1,5990 6,64 * 4,46 8,63
Perlakuan 4 41,5967 10,3992 43,17 ** 1,84 7,01
Galat 8 1,9275 0,2409
Total 14 46,7222
KK = 6,16 %

Keterangan : ** = sangal nyata
¥ = ﬂ:ﬁ“ﬂ



Lampiran 20. Hasil analisis tanah sebelum penclitian

37

Sifat Kimia

Nilai Kriteria

N (%) 0,027 Sangal rendah
P:0s (ppm) 11,05 Rendah
K { cmol (+)kg ™ 0,12 Rendah

Keterangan : Lab kimia Tanah, Jurusan limu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Hasanuddin, Makassar 2008.
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Gambar 3 : Bentuk dan Wama Daging Ubi Jalar Ungu



